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Abstract 

This research is a quantitative research that aims to examine the relationship between 
family social support and work-life balance with work stress in PT employees. PLN (Persero) upt 
Cawang. The population in this study was 160 employees of PT. PLN and the sample in the study 
amounted to 113 samples based on the Krejcie & Morgan table, with the sampling method using 
a simple random sampling technique. The measuring instruments used were the family social 
support scale (α = 0.950), the work-life balance scale (α = 0.891), and the work stress scale (α = 
0.948). Data analysis techniques using bivariate correlation and multivariate correlation using 
SPSS version 25.0 for Windows. The results showed that there was a significant relationship in 
the negative direction between family social support and work stress (r = -0.614) where family 
social support contributed 37.7%, then there was a significant relationship in the negative direction 
between work-life balance and work stress (r = -0.346) where work-life balance contributed 
18.9%, and there was a significant relationship between family social support and work-life 
balance (R = 0.566) where family social support and work-life balance contributed together by 
56.6%. The results of the categorization test show that family social support, work-life balance, 
and work stress are in the medium category, so from the results of this study it can be concluded 
that the higher the family social support and work-life balance for employees of PT PLN (Persero) 
UPT Cawang, the lower the work stress for employees. 
Keywords: Work Stress, Family Social Support, Work-Life Balance 
 
 

Abstrak 
Penelitian ini merupakan penelitian metode kuantitatif yang bertujuan untuk menguji 

hubungan dukungan sosial keluarga dan work-life balance dengan stres kerja pada pegawai PT. 
PLN (persero) upt Cawang. Populasi dalam penelitian ini adalah 160 pegawai PT. PLN dan 
sampel pada penelitian berjumlah 113 sampel berdasarkan tabel Krejcie & Morgan, dengan 
metode pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling. Alat ukur yang 
digunakan adalah skala dukungan sosial keluarga (α = 0.950), skala work-life balance (α = 0.891), 
dan skala stres kerja (α = 0.948). Teknik analisis data dengan bivariate correlation dan 
multivariate correlation menggunakan SPSS versi 25.0 for windows. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dengan arah negatif antara dukungan 
sosial keluarga dengan stres kerja (r = -0,614) di mana dukungan sosial keluarga menyumbang 
sebesar 37,7%, kemudian terdapat hubungan yang signifikan dengan arah negatif antara work-
life balance dengan stres kerja (r = -0,346 ) di mana work-life balance menyumbang sebesar 
18,9%, serta terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial keluarga dan work-life 
balance (R= 0,566) di mana dukungan sosial keluarga dan work-life balance memberikan 
kontribusi bersama-sama sebesar 56,6%. Hasil uji kategorisasi menunjukkan baik dukungan 
sosial keluarga, work-life balance, dan stres kerja berada pada kategori sedang, sehingga dari 
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bahwa semakin tinggi dukungan sosial keluarga dan 
work-life balance pada karyawan PT PLN (Persero) UPT Cawang, maka semakin rendah stres 
kerja pada karyawan. 
Kata kunci: Dukungan Sosial Keluarga, Work-Life Balance, Stres Kerja 
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Pendahuluan  

PLN atau PT Perusahaan Listrik Negara ialah perusahaan milik Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang berfokus pada bidang ketenagalistrikan bertanggung jawab atas produksi, 

distribusi, dan penyaluran listrik di Indonesia. Selain itu, PT PLN juga mempunyai 11 subholding 

serta anak perusahaan di bawahnya yang tersebar pada wilayah Indonesia yang bergerak dalam 

bidang penyediaan tenaga listrik, pembangkitan, jasa pemeliharaan, telekomunikasi, hingga 

keuangan. Tersebarnya subholding dan anak perusahaan di Indonesia menunjukkan bahwa PLN 

terus berupaya berinovasi dengan mengikuti perkembangan zaman. 

PT PLN (Persero) UPT Cawang berfokus pada bidang unit pelaksana transmisi yang 

melingkupi ULTG Cawang, ULTG Karet, dan ULTG Mampang dengan berpusat pada UPT 

Cawang. UPT Cawang dan ketiga ULTG tersebut merupakan satu kesatuan dan saling berkaitan 

dalam bekerja. Perusahaan tersebut cenderung fokus terhadap tujuan organisasi sehingga 

pegawai dituntut untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan waktu yang telah ditentukan. Setiap 

semester, pegawai wajib melaporkan hasil kerjanya, dan melakukan pekerjaan tambahan agar 

tercapainya kinerja organisasi perusahaan. Intensitas kerja pada perusahaan terbilang 

cukup padat, karena tidak ada jadwal pasti dan kurangnya sumber daya manusia. Hal ini 

menyebabkan pegawai mengerjakan pekerjaan di luar tanggung jawabnya. Kemudian pegawai 

yang bekerja pada sektor lapangan memiliki tanggung jawab berat karena berhadapan dengan 

mesin-mesin listrik kekuatan tinggi yang dapat mengancam nyawa. Berdasarkan penjelasan di 

atas, PT PLN (Persero) UPT Cawang sebagai bagian dari industri kelistrikan yang beroperasi di 

lingkungan kerja dengan tuntutan kerja, beban kerja, dan tanggung jawab berat, tentunya 

mengalami kondisi stres kerja. 

Stres kerja ialah hal biasa yang umum ditemukan dalam bekerja. Menurut Kemenkes RI 

(2020) stres adalah reaksi dari individu baik secara fisik maupun psikis yang mengharuskan 

individu menyesuaikan diri jika terdapat perubahan dari lingkungan sekitar. Pekerja dapat 

mengalami kondisi ini diakibatkan sejumlah faktor, yakni faktor organisasi, individu, hingga 

lingkungan. 

Dukungan sosial menjadi salah satu hal yang tidak pernah terpisahkan dari pekerja, 

karena dukungan sosial dapat menjadi dasar atau acuan individu dalam berperilaku ketika di 

tempat kerja. Taylor, et al (2006) Dukungan sosial adalah tindakan atau perilaku atau sikap yang 

membantu dengan melibatkan bantuan melalui dukungan emosional, pemberian informasi, 

bantuan secara langsung pada individu dalam menghadapi permasalahannya. Kondisi ini 

didukung berdasarkan argumen Straus & Sayles (dalam Setiawan & Darminto, 2013) yang 

mengungkapkan munculnya sumber dukungan secara sosial dapat timbul dari atasan, teman, 

hingga trainer. Maka peneliti dalam hal ini lebih memfokuskan dukungan yang bersumber dari 

keluarga. 

Keluarga dapat menunjukkan dukungan sosial berupa dukungan instrumental, 

emosional, persahabatan, hingga informasional yang berpengaruh terhadap kesejahteraan 

manusia (Sarafino & Smith, 2011). Penerimaan dukungan dari keluarga akan membuat individu 
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merasakan cinta, atensi, hingga apresiasi dari orang lain (Sedjati, et al., 2023). Selain dukungan 

sosial keluarga, ada juga aspek lain yang turut memengaruhi stres kerja yaitu work-life balance. 

Brough, et al (dalam Urba & Soetjiningsih, 2022) mendefinisikan bahwa Work-Life Balance yaitu 

evaluasi subyektif seseorang atas keseimbangan kegiatan dalam pekerjaan, non pekerjaan, 

hingga hidup sehari-hari. Work-Life Balance tidak sekadar mengatur periode antara hidup dan 

pekerjaan dengan seimbang, namun juga membangun keselarasan yang mencerminkan prioritas 

individu (Ogunala, 2022). 

Pemilihan PT PLN (Persero) UPT Cawang sebagai objek penelitian karena peneliti ingin 

mengkaji lebih dalam mengenai Hubungan Dukungan Sosial Keluarga dan Work-Life Balance 

dengan Stres Kerja. Selain itu, perusahaan tersebut sangat fokus terhadap tujuan organisasi 

sehingga tidak terlepas dari rasa stres karena tuntutan pekerjaan. Kemudian, kepala kinerja 

organisasi PT PLN (Persero) UPT Cawang menyatakan juga bahwa hal tersebut didasari oleh 

belum direalisasikannya permohonan pengajuan pemerhati khusus seperti psikolog untuk rekan-

rekan yang bekerja pada sektor lapangan. Psikolog tersebut hanya ada pada divisi Pasukan 

Pekerjaan Dalam Keadaan Bertegangan (PDKB). 

Sebagaimana hasil wawancara pada 16 pegawai pada lingkungan PT PLN (Persero) 

UPT Cawang pada tanggal 22 Maret 2024 sampai tanggal 4 April 2024 diperoleh gambaran 

bahwa 2 orang pegawai ketika sedang banyak pekerjaan timbul lelah, jenuh, dan cenderung 

diam. Salah satu dari pegawai tersebut juga mengatakan bahwa jarak antara rumah dengan 

kantor dapat mempengaruhi kondisi fisik dan psikis seseorang.  

Sementara itu 2 orang pegawai lainnya berasal dari divisi yang sama dengan risiko 

pekerjaan tinggi dan mengancam nyawa. Kedua pegawai tersebut merasakan pegal-pegal dan 

jantung berdebar ketika bekerja sehingga pernah melakukan kesalahan dalam bekerja yang 

mengakibatkan meledaknya mesin listrik. Kemudian, pegawai sebanyak 12 orang  mengatakan  

kurangnya  sumber daya manusia, jadwal kerja tidak menentu, double job description 

(mengerjakan pekerjaan di luar tanggung jawab), panggilan kerja bersifat anomali (darurat), 

kegiatan di luar kerja contohnya seperti kuliah, laporan kerja setiap beberapa periode, bekerja 

melewati jam operasional (lembur) menyebabkan para pegawai tersebut timbul gejala yaitu sakit 

kepala, gelisah, cemas, panik, mudah tersinggung, pola makan serta pola tidur yang berubah, 

hingga sulit konsentrasi sehingga menyebabkan para pegawai melakukan kesalahan ketika 

bekerja. 

Mengacu pada uraian fenomena di atas, maka peneliti hendak melaksanakan penelitian 

terkait Hubungan Dukungan Sosial Keluarga dan Work-Life Balance dengan Stres Kerja Pada 

Pegawai PT PLN (Persero) UPT Cawang. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif Variabel pada penelitian ini terdiri atas 

Variabel Terikat (Stres Kerja) dan Variabel Bebas (Dukungan Sosial Keluarga dan Work-Life 

Balance). Populasi pada penelitian ini berjumlah 160 pegawai PT PLN (Persero) UPT Cawang. 

Peneliti menggunakan teknik simple random sampling untuk menentukan sampel dengan cara 

acak melalui data pegawai PT PLN (Persero) UPT Cawang. Dalam penelitian ini diperoleh 113 

responden sebagai sampel berdasarkan acuan melalui tabel Krejcie & Morgan. 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini diambil dengan menggunakan kuesioner 

melalui google form, yang akan disebarkan oleh peneliti dalam bentuk link tautan. Data diuji 

menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Selanjutnya, data akan dianalisis menggunakan 

analisis bivariat dan analisis multivariat. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil 

Uji Normalitas 

Pada penelitian ini terdapat 113 responden yang digunakan sebagai sampel. Normal 

atau tidaknya hasil data dapat dilihat melalui Sig. Kolmogorov-Smirnov, yang apabila memiliki 

signifikasi > 0,05 maka dianggap terdistribusi normal, namun ketika tidak berdistribusi normal 

maka nilai tersebut memiliki signifikasi < 0,05. Pada variabel stres kerja menunjukan taraf 

signifikasi p sejumlah 0,151; p > 0,05. Hasil uji normalitas Dukungan sosial keluarga 

menghasilkan taraf signifikasi p sejumlah 0,104; p > 0,05. Hasil uji normalitas WLB menghasilkan 

tingkat signifikasi p sejumlah 0,200; p > 0,05. Melalui perolehan tersebut, diketahui seluruh 

variabel berdistribusi normal. 

 

Uji Kategorisasi Data 

Kategorisasi Data Penelitian Stres Kerja 

Menurut hasil perhitungan kategorisasi diperoleh hasil kategorisasi stres kerja dengan 

mean temuan 152,96 termasuk dalam kategori sedang, dengan X < 100,33 untuk kategori 

rendah, 100,33 ≤ X < 157,67 untuk kategori sedang dan 157,67 ≥ X untuk kategori tinggi. 

 

Kategorisasi Data Penelitian Dukungan Sosial Keluarga 

Menurut perolehan perhitungan kategorisasi diperoleh hasil kategorisasi dukungan sosial 

keluarga dengan mean temuan 111,22 termasuk dalam kategori sedang, dengan X < 93,33 untuk 

kategori rendah, 93,33 ≤ X < 146,67 untuk kategori sedang dan 146,67 ≥ X untuk kategori tinggi. 

 

Kategorisasi Data Penelitian Work-Life Balance 

Menurut hasil perhitungan kategorisasi diperoleh hasil kategorisasi work-life balance 

dengan mean temuan 60,0 termasuk dalam kategori sedang, dengan X < 44,33 untuk kategori 

rendah, 44,33 ≤ X < 69,67 untuk kategori sedang dan 69,67 ≥ X untuk kategori tinggi. 
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Pengujian Hipotesis 

Pengujian Hipotesis Pertama (X1 dengan Y) 

Diperoleh hasil korelasi bivariate dukungan sosial keluarga dengan stres kerja koefisien 

korelasi (r) sejumlah - 0,614 dengan p = 0,000; p < 0,05. Berarti, hipotesis nihil (H01) yakni “tidak 

ada hubungan dukungan sosial keluarga dengan stres kerja pada pegawai PT PLN (Persero) 

UPT Cawang” ditolak. Sementara hipotesis alternatif (Ha1) yakni “terdapat hubungan dukungan 

sosial keluarga dengan stres kerja pada pegawai PT PLN (Persero) UPT Cawang” diterima. 

 

Pengujian Hipotesis Kedua (X2 dengan Y) 

Diperoleh hasil korelasi bivariate work-life balance dengan stres kerja koefisien korelasi 

(r) sejumlah -0,346 dengan p = 0,000; p < 0,05. Berarti, hipotesis nihil (H02) yakni “tidak ada 

hubungan work-life balance dengan stres kerja pada pegawai PT PLN (Persero) UPT Cawang” 

ditolak. Sementara (Ha2) yakni “terdapat hubungan work-life balance dengan stres kerja pada 

pegawai PT PLN (Persero) UPT Cawang” diterima. 

 

Pengujian Hipotesis Ketiga (X1 dan X2 dengan Y) 

Selanjutnya dilakukan pengujian untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi dukungan 

sosial keluarga dan work-life balance dengan stres kerja pada karyawan PT PLN (Persero) UPT 

Cawang dengan menggunakan metode untuk menguji korelasi sejumlah variabel bebas dengan 

satu variabel terikat (Kuncono,2016). Diperoleh output regression dengan metode enter, 

menunjukkan hasil analisis korelasi ganda antara dukungan sosial keluarga dan work-life balance 

dengan stres kerja yakni pemerolehan koefisien korelasi (R) sejumlah 0,752 serta p = 0,000; p < 

0,05, berarti hipotesis nihil (H03) yakni “tidak ada hubungan dukungan sosial keluarga dan work-

life balance dengan stres kerja pada pegawai PT PLN (Persero) UPT Cawang” ditolak. 

Sementara (Ha3) “terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial keluarga dan work-

life balance dengan stres kerja pada karyawan PT PLN (Persero) UPT Cawang”, diterima. 

 

Stepwise 

Berdasarkan hasil analisis data regression dengan metode enter, dihasilkan nilai R 

sejumlah 0,752 dan nilai R square (R2) sejumlah 0,566 dengan p = 0,000; p < 0,05. Maka, 

dukungan sosial keluarga dan work-life balance berkontribusi senilai 56,6% pada stres kerja, 

sedangkan sisanya sebesar 100%-56,6% = 43,4% sumbangan dari faktor yang tidak diteliti. 

Sedangkan untuk mengetahui variabel yang paling mempengaruhi stres kerja, peneliti 

menggunakan Output Stepwise Method dari SPSS versi 25.0. Perolehan perhitungan secara 

komputasi tersebut menunjukan variabel dukungan sosial keluarga mempunyai taraf R square 

(R2) 0,377 sehingga memiliki kontribusi lebih dominan sebesar 37,7% sedangkan variabel work-

life balance sebesar 56,6%–37,7% = 18,9% kepada stres kerja (variabel dependent). Maka, 

dukungan sosial keluarga mempunyai nilai dominan dibandingkan dengan work-life balance. 
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Pembahasan 

Berdasarkan pengujian normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov, hasil yang diperoleh 

pada setiap skala berdistribusi normal, bersama taraf signifikansi skala stres kerja p=0,151 

(p>0,05), skala dukungan sosial keluarga dengan p=0,104 (p<0,05) dan skala WLB dengan nilai 

p=0,200 (p>0,05). Stres kerja dengan mean temuan sebesar 152,96 berada dalam taraf sedang, 

dukungan sosial keluarga dengan mean temuan sebesar 111,22 berada dalam taraf sedang dan 

work-life balance dengan mean temuan sebesar 60,00 berada dalam taraf sedang. Berdasarkan 

hasil kategorisasi tersebut, kategorisasi tiap variabel berada pada kategori tergolong sedang. 

Kemudian berdasarkan hasil analisis, diperoleh hasil perhitungan analisis pertama dengan 

metode analisis data korelasi bivariat, menghasilkan korelasi negatif antara dukungan sosial 

keluarga dengan stres kerja pada karyawan PT PLN (Persero) UPT Cawang dengan koefisien 

korelasi (r) sejumlah -0,614 dan p = 0,000; p < 0,05. Demikian hasil perhitungan korelasi tersebut 

selaras dengan temuan oleh Adoe (2015) menunjukkan korelasi signifikan negatif antara 

dukungan sosial keluarga dengan stres kerja perawat di RSUD Wirosaban Yogyakarta yang 

memiliki arti semakin tinggi dukungan sosial keluarga yang dimiliki oleh perawat di RSUD 

Wirosaban Yogyakarta maka stres kerja semakin rendah dan sebaliknya. 

Pada analisis kedua korelasi WLB dengan stres kerja menggunakan metode korelasi 

bivariat, menghasilkan korelasi signifikan negatif pada WLB dengan stres kerja karyawan PT PLN 

(Persero) UPT Cawang dengan koefisien korelasi (r) sejumlah -0,346 dan p = 0,000; p < 0,05. 

Demikian hasil perhitungan korelasi tersebut selaras dengan temuan oleh Urba & Soetjiningsih 

(2022) bahwa terdapat korelasi negatif antara WLB dengan stres kerja karyawan BULOG yang 

memiliki arti semakin tinggi work-life balance yang dimiliki oleh karyawan BULOG maka stres 

kerja semakin rendah dan sebaliknya. 

Pada analisis ketiga hasil korelasi dukungan sosial keluarga serta WLB dengan stres 

kerja karyawan PT PLN (Persero) UPT Cawang menggunakan metode analisis data korelasi 

multivariat, dihasilkan koefisien korelasi sejumlah R= 0,752 serta p = 0,000; p < 0,05. 

Demikian hasil perhitungan korelasi tersebut selaras dengan temuan oleh Pucangan, et 

al (2020) yang menunjukkan ada hubungan signifikan peran work-life balance serta dukungan 

sosial yang secara bersamaan terhadap stres kerja pada perempuan Bali yang bekerja di hotel 

Bintang 4. Maka, dukungan sosial keluarga dan WLB berkorelasi signifikan dengan stres kerja 

karyawan PT PLN (Persero) UPT Cawang, dengan nilai R square (R2) sejumlah 0,566. Maka, 

diketahui bahwa dukungan sosial keluarga dan WLB berkontribusi senilai 56,6% pada stres kerja, 

sedangkan sisanya sebesar 100% - 56,6% = 43,4% berasal dari faktor lain yang tidak 

diikutsertakan. Variabel dukungan sosial keluarga mempunyai taraf R square (R2) 0,377 

sehingga memiliki kontribusi lebih dominan sebesar 37,7% sedangkan variabel work-life balance 

sebesar 56,6%–37,7% = 18,9% kepada stres kerja (variabel dependent). Maka, dukungan sosial 

keluarga mempunyai nilai dominan dibandingkan dengan work-life balance. 

Data demografis dalam penelitian ini terdiri dari pegawai laki – laki sejumlah 70,80% dan 

pegawai perempuan sejumlah 29,20% dengan rentang usia terbanyak 26 – 30 tahun sejumlah  
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31,05%, 20 – 25 tahun sejumlah 23,9%, 31 – 35 tahun sejumlah 20,4%, 36 – 40 tahun sejumlah 

8,8%, 41– 45 tahun sejumlah 8,0%, 46 – 50 tahun sejumlah 5,3% dan 51 – 55 tahun sejumlah 

2,7%. Kemudian, data demografis status perkawinan pegawai dengan status perkawinan 

menikah sejumlah 79,65% dan status perkawinan belum menikah sejumlah 20,35%. Selain itu, 

dari data demografis juga dapat diketahui bahwa bidang pekerjaan yang paling banyak dijalani 

oleh pegawai adalah pada sektor lapangan sejumlah 66,37% dan pada sektor administrasi 

sejumlah 33,63% dengan masa kerja pegawai terbanyak yaitu 6 – 10 tahun sejumlah 46,90%, 

lebih dari 10 tahun sejumlah 35,40%, dan 1 – 5 tahun sejumlah 17,70%. Hal ini menunjukkan 

bahwa pegawai laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan pegawai perempuan dengan usia 

terbanyak ialah 26 – 30 tahun kemudian dengan status perkawinan terbanyak ialah sudah 

menikah, lalu pegawai dengan sektor lapangan terbanyak dibandingkan sektor administrasi 

dengan masa kerja terbanyak yaitu lebih dari 10 tahun.  

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial keluarga yang 

diberikan ialah berasal dari pasangan suami atau istri, kemudian pegawai laki-laki dengan masa 

kerja lebih dari 10 tahun lebih banyak bekerja pada sektor lapangan sehingga pegawai 

merasakan adanya tekanan dan cenderung jenuh dalam bekerja serta sulit mengatur waktu 

antara kehidupan pribadi dan pekerjaannya. 

 

 

KESIMPULAN 

Setelah dilakukan analisis serta menguraikan pembahasan, maka kesimpulan pada 

penelitian ini yaitu 

1. Terdapat hubungan yang signifikan dengan arah negatif dukungan sosial keluarga dengan 

stres kerja pada karyawan PT PLN (Persero) UPT Cawang. Berarti, bahwa semakin tinggi 

dukungan sosial keluarga maka semakin rendah stres kerja karyawan, sebaliknya semakin 

rendah dukungan sosial keluarga maka semakin tinggi stres kerja pekerja. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan negatif WLB dengan stres kerja pada karyawan PT PLN 

(Persero) UPT Cawang. Berarti, bahwa semakin tinggi WLB maka semakin rendah stres 

kerja pekerja, sebaliknya semakin rendah WLB maka semakin tinggi stres kerja pekerja. 

3. Ada hubungan dukungan sosial keluarga dan WLB dengan stres kerja pada Pegawai PT 

PLN (Persero) UPT Cawang, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial 

keluarga dan work-life balance maka semakin rendah stres kerja pekerja, sebaliknya 

semakin rendah dukungan sosial keluarga dan work-life balance maka semakin tinggi stres 

kerja pekerja. 
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